BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pduadislumnya

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelalaraperatif pada
materi mengaransemen lagu dengan teknik kontramalddk permainan
pianika pada kelas VIII A Smpk Adisucipto Kupang hlia Ajaran
2014/2015 ditempuh melalui langkah-langkah sebagakut :

1. Siswa dijelaskan mengenai hal teoritis tentangwale

2. Siswa dijelaskan tentang akor.

3. Siswa dijelaskan tentang teknik aransemen konti@netlengan

pendekatan paralel, oblik dan kontrari.

Selanjutnya siswa dibagikan secara berkelompok kuntu

mengaransemen lagBagimu Negeri,dan dalam kelompok siswa-siswi
saling membantu untuk mengahasilkan aransemen $&guai dengan
feeling akor yang dirasakan. Dengan meningkatnya kemampsigma
dalam mengaransemen laBagimu Negerdari siklus 1 sampai ke siklus 3
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapambelajaran
kooperatif pada kelas VIII A SMPK St. Agustinus Adcipto Kupang dapat
dikatakan berhasil pada materi mengaransemen lagngad teknik
kontramelodi. Faktor yang menghambat dalam pemasiaj
mengaransemen lagu dengan teknik kontramelodi kalda VIII A Smpk

St. Agustinus Adisucipto Kupang adalah beberapavassswi merasa
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kesulitan terutama pada siklus satu namun padkatiag siklus ke dua para
siswa-siswi suda sedikit mulai memahami, dan paklas ketiga hampir
keseluruhan siswa dalam kelompok belajar suda mamiakecara benar
namun masi ada beberapa orang siswa yang masih utidrkbn
bimbingan. Kesulitan yang dihadapi siswa-siswi dapatasi guru dengan
cara pendampingan agar dapat melakukan pembelaggen praktek
mengaransemen secara teratur adalah siswa-siswi pasif dan tidak
memiliki motivasi belajar dikelompokkan dengan seaatemannya yang
memiliki kemampuan sehingga mereka dapat bela@arteimannya. Siswa-
siswi yang lamban belajar diberikan contoh secageulang-ulang dan
didampingi untuk berlatih dengan porsi waktu yaelgih banyak sehingga
mereka mampu melakukan praktek mengaransemen gt dargabung
dengan temannya dalam praktek mengaransemen laggardeteknik
kontramelodi serta dapat memainkan hasil aranseyaepada alat musik
pianika.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil peneltian maka peneliti menyaank
1. Bagi guru seni budaya agar menerapkan metode pajatzeai

kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar siswada mata

pelajaran seni budaya kusunya pada materi mengamams lagu

dengan teknik kontramelodi.

2. Bagi guru seni budaya agar dapat membimbing danatiessi dalam

kegiatan kelompok belajar dimana jika siswa meneanukesulitan
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kusunya pada materi mengaransemen lagu dengan ktekni
kontramelodi.

3. Bagi guru seni budaya agar dapat menggunakan pajaitzei
kooperatif pada materi yang berkaitan dengan nrangamen guna

pemerataan pemahaman.
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